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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyse whether the variable LDR, LAR, 

NPL, APB, IRR, ROA and FBIR simultaneously and partially significant effect on 

return on assets (ROA) of the Non-Foreign Exchange National Private Commercial 

Banks. The sampling method using purposive sampling technique, the sample in the 

research are PT Bank Kesejahteraan Ekonomi, PT Bank Sahabat Sampoerna, PT 

Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk, dan PT Bank SBI Indonesia. The 

research data was taken from the report financial publications bank issued from 

for the period in 2013 first quarter to 2018 second quarter, using Multiple Linier 

Regression Analysis, based on the results of the research that the variable LDR, 

LAR, NPL, APB, IRR, BOPO and FBIR, simultaneously have a significant influence 

on ROA in Non-Foreign Exchange National Private Commercial Banks. LAR, APB, 

and BOPO on ROA have a significant effect to the ROA of Non-Foreign Exchange 

National Private Commercial Banks, while LDR, NPL, IRR, and FBIR have no 

significant effect to the ROA of Non-Foreign Exchange National Private 

Commercial Banks. 

 

Keyword :Business Risk, ROA 

 

PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi, dunia 

perekonomian telah berkembang 

semakin pesat yang juga diikuti 

dengan perkembangan bisnis yang 

pesat pula. Dalam menyeimbangkan 

perkembangan zaman yang telah 

maju, maka diperlukan pula suatu 

lembaga yang mampu memfasilitas 

kegiatan tersebut, yaitu Bank. Bank 

merupakan salah satu lembaga 

keuangan atau perusahaan yang 

bergerak pada bidang keuangan. 

Dalam menjalankan kegiatan 

operasional, Bank bertujuan untuk 

memperoleh profit atau laba. Tingkat 

kemampuan bank dalam 

mendapatkan keuntungan dapat 

diukur dengan menggunakan rasio 

profitabilitas. Menurut Lukman 

Dendawijaya (2009:118) “Rasio 

profitabilitas adalah alat untuk 

menganalisis atau mengukur 

tingkatefisiensi usaha dan 

profitbailitas yang dicapai oleh bank 

yang bersangkutan.” 

Rasio ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dalam periode 

tertentu. Dalam upaya bank dalam 

menghasilkan laba dapat diukur 

dengan menggunakan Return On 

Asset (ROA). ROA adalah rasio yang 

menghitung laba sebelum pajak 

dengan rata-rata total aset. Tinggi 
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rendahnya ROA suatu bank 

bergantung dengan kebijakan-

kebijakan manajemen yang berkaitan 

dengan likuiditas, kualitas aktiva, 

kinerja sensitivitas, efisiensi. 

Ditinjau dari laporan 

keuangan yang diperoleh, tidak 

semua ROA Bank mengalami 

kenaikkan setiap tahunnya. Hal itu 

juga terjadi pada Bank Umum Swasta 

Nasiomal Non Devisa seperti yang di 

tunjukkan pada tabel 1.1 

 

Tabel 1 

POSISI ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL NON DEVISA 

PERIODE (2014-2018) 

 

 
Sumber: ojk.go.id/laporan publikasi (data diolah) 

*2018 per Juni 2018 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Profitabilitas Bank 

Perbankan yang sehat 

dapat dibangun melalui kapatilasasi 

bank yang menguntungkan serta 

memadai. Menurut Kasmir (2012: 

327-329) Profitabilitas merupakan 

kemampuan bank untuk mengukur 

tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai oleh bank 

yang bersangkuntan. Rasio untuk 

mengukur profitabilitas bank adalah: 

1. Return On Asset (ROA) 

Menurut Kasmir 

(2012:329) rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

mengelola assetnya untuk 

menghasilkan keuntungan dari 

kegiatan operasional. Semakin tinggi 

ROA suatu bank, maka tingkat 

keuntungan yang dapat dicapai bank 

akan semakin besar dan semakin baik 

posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan asset. ROA dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

ROA= 
Rata−rata Total Asset

Laba Sebelum Pajak 
x100% 

Keterangan: 

a. Laba yang dihitung merupakan 

laba sebelum pajak disetahunkan. 

b. Total aktiva adalah rata-rata 

aktiva selama tahun berjalan. 

2. Return On Equity (ROE) 
Menurut Veithzal Rivai, 

dkk (2013:481) ROE merupakan 

indikator yang amat penting bagi para 
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pemegang saham dan calon investor 

untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memperoleh laba bersih yang 

dikaitkan dengan pembayaran 

deviden. ROE dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

ROE= 
Laba Setelah Pajak 

Rata−rata Modal inti
x100% 

Keterangan: 

a. Laba setelah pajak dalam setahun 

b. Modal inti pada setahun periode 

3. Net Interest Margin (NIM) 

Menurut Veithzal Rivai, 

dkk (2013:481) NIM adalah rasio 

yang menunjukan kemampuan 

earning assets dalam menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. Jika NIM 

meningkat, maka pendapatan bunga 

yang digunakan untuk menghasilkan 

laba akan semakin baik dan 

permodalan bank akan semakin baik 

juga. NIM dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

NIM= 
Pendapatan Bunga Bersih 

Rata−rata Asset Produktif
x100% 

Keterangan: 

a. Pendapatan Bunga Bersih yang 

disetahunkan 

b. Rata-rata pemdapatan aset 

produktif dalam setahun 

4. Gross Profit Margin (GPM)  

Rasio ini digunakan dalam 

suatu bank untuk mengetahui laba 

yang diperoleh suatu bank dalam 

kegiatan yang murni sebelumnya 

dilakukan pengukuran dari biaya-

biaya yang lain (Kasmir 2012: 327). 

Rasio ini dapat diukur dengan rumus:   

GPM: X 

100% 

Keterangan:  

a. Operating Income: pendapatan 

bunga + pendapatan operasional 

lainnya.  

b. Operating Expense: beban bunga 

+ beban operasional. 

5. Net Profit Margin (NPM)  

Rasio ini digunakan bank 

untuk mengukur kemampuan bank 

dalam net income dari kegiatan 

operasi pokoknya (Kasmir 2012:328). 

Rasio ini dapat diukur dengan 

menggunakan rumus:  

NPM=
Laba Bersih 

Laba Operasional
X100% 

Keterangan:  

a. Laba Bersih: Kelebihan total 

pendapatan dibandingkan total 

bebannya.  

b. Pendapatan Operasional: 

Hasil bunga, Provisi dan komisi, 

Pendapatan valas, dan pendapatan 

lain-lain.    

Dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan rasio ROA sebagai 

variabel terikat (Y). 

A. Likuiditas 
Menurut Veithzal Rivai, 

dkk (2013:482) Likuiditas merupakan 

penelitian terhadap kemampuan bank 

untuk memelihara dan memenuhi 

likuiditas yang memadai dan 

kecukupan manajemen resiko 

likuiditas. Dalam hal ini rasio 

likuditas dapat diukur dengan 

menggunakan: 

1. Investing Policy Ratio (IPR) 

Menurut Veizhal Rivai, 

dkk (2013:484) IPR adalah 

kemampuan bank dalam melunasi 

kewajiban kepada para deposanya 

dengan cara melikuidasi surat-surat 

berharga yang dimilikinya. Dalam hal 

ini rasio IPR dirumuskan sebagai 

berikut: 

IPR= 
Surat−surat berharga

Total Dana Pihak Ketiga
x100% 

Keterangan: 

a. Surat-surat berharga terdiri dari 

penempatan pada Bank Indonesia, 

surat berharga yang dimiliki, 

obligasi, dan surat berharga yang 
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dibeli dengan perjanjian yang akan 

dijual kembali (repo) 

b. Total DPK terdiri dari Giro, 

Tabungan, dan Simpanan 

Berjangka (tidak termasuk antar 

bank). 

2. Cash Ratio 

Menurut Veitzhal Rivai, 

dkk (2013:482) Rasio ini biasnya 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam membayar 

kembali simpanan nasabah padaa saat 

ditarik dengan menggunakan alat 

likuid yang dimilikinya. 

Adapun rasio ini dirumuskan sebagai 

berikut:  

CR= 
aktiva Likuid

Pasiva Likuid 
x100% 

Keterangan: 

a. Aktiva likuid adalah penjumlahan 

neraca dari sisi aktiva yang terdiri 

dari kas, penempatan pada Bank 

Indonesia, dan penempatan pada 

bank lain. 

b. Pasiva likuid yaitu giro, tabungan, 

dan simpanan berjangka. 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Menurut Veitzhal Rivai, 

dkk (2013:484) LDR adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan dana 

jumlah masyarakat dan modal sendiri 

yang digunakan. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

LDR= 
Kredit

Dana pihak ketiga 
x100% 

Keterangan: 

a. Kredit merupakan total kredit 

yang diberikan kepada pihak 

ketiga (tidak termasuk antar 

bank)  

b. Dana pihak ketiga mencakup 

giro, tabungan, dan simpanan 

berjangka (tidak termasuk antar 

bank). 

4. Loan to Asset Ratio (LAR) 

Menurut Veitzhal Rivai, 

dkk (2013:484) rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat likuiditas 

bank yang menunjukkan kemampuan 

bank untuk memenuhi permintaan 

kredit dengan menggunakan total 

asset yang dimiliki bank. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

LAR= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
x100% 

Keterangan: 

a.  Jumlah kredit yang diberikan 

diperoleh dari aktiva neraca pos 

10 (kredit yang 

  diberikan) tapi PPAP tidak 

dihitung 

b. Jumlah aset diperoleh dari neraca 

aktiva yaitu total aktiva. 

5. Reserve Requirement (RR)  

Menurut Veitzal Rivai dkk 

(2013: 483): Rasio ini disebut dengan 

likuiditas wajib minumum, yaitu 

suatu simpanan minimum yang wajib 

dipelihara dalam bentuk giro pada 

Bank Indonesia bagi semua pihak. 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

RR=
Giro Wajib Minimum 

Jumlah DPK
 X100 

Keterangan: 

a. Giro Wajib Minimum diperoleh 

dari neraca aktiva pos 21 (giro 

pada Bank Indonesia).  

b. Jumlah DPK diperoleh dari 

menjumlahkan neraca pasaiva pss 

diantaranya  

Giro, Tabungan, Simpanan 

Berjangka.  

6. Net Call Money to Current Asset   

Rasio ini merupakan rasio 

yang dpigunakan untuk mengetahui 

besar kewajiban bersih call money 

dari aktiva lancar yang paling likuid 

(Veitzal Rivai dkk,2013:485). Rasio 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

Net Call Money to Current Asset= 
Kewajiban bersih 𝐶𝑎𝑙𝑙 𝑀𝑜𝑛𝑒𝑦 

Aktiva Lancar
X100% 
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Keterangan: 

a. Kewajiban bersih Call Money 

b. Kas, Penempatan pada Bank 

Inonesia, Penempatan pada Bank 

lain, Sertifikat Bank Indonesia 

7. Quick Ratio (QR)  

Rasio ini merupakan rasio 

yang digunakan suatu bank untuk 

mengukur kemampuan suatu bank 

dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan aktiva 

yang lebih likuid (Kasmir, 2012: 

315). Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

QR = 
Aktiva Lancar−Persediaan 

Utang Lancar
X 100% 

Keterangan: 

a. Kas, penempatan pada bank 

Indonesia, penempatan pada bank 

lain, aktiva likuid dalam valuta 

asing  

b. Total deposit: giro, tabungan, 

simpanan berjangka. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan rasio LDR dan LAR 

sebagai variabel bebas (X). 

B. Kualitas aktiva 

Kualitas aktiva adalah 

kemampuan bank dalam mengelola 

aset produktif, yang termasuk 

pendapatan bank yang digunakan 

untuk seluruh kegiatan operasional 

bank. Rasio yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat kualitas aset 

pada bank adalah sebagai berikut: 

1. Non Perfoming Loan (NPL) 

Rasio ini digunakan suatu 

bank untuk mengetahui kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola 

kredit dari pihak ketiga. Rasio ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Taswan 2010: 166). Dalam hal ini, 

Bank Indonesia sebagai Bank sentral 

menetapkan NPL sebesar 5%. Rasio 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

NPL= 
Total 𝑁𝑃𝐿

Total Kredit 
x100% 

Keterangan: 

a. Kredit bermasalah merupakan kredit 

yang terdiri dari kredit kurang lancar 

(KL), diragukan (D), dan macet (M) 

b. Total kredit yang terdiri dari jumlah 

kredit pada pihak ketiga untuk pihak 

terkait ataupun untuk pihak tidak 

terkait. 

2. Aset Produktif Bermasalah 

(APB) 

Aset Produktif 

Bermasalah merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam mengelola 

aktiva produktif bermasalah terhadap 

total aktiva produktif. Semakin besar 

rasio APB maka semakin buruk 

kualitas aktivanya, begitu pula 

sebaliknya (Taswan 2010: 166). APB 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 APB= 
Aset Produktif Bermasalah

Total Asset Produktif 
x100% 

Keterangan: 

a. Asset produktif bermasalah 

Jumlah dari asset produktif pihak 

terkait ataupun pihak tidak terkait 

terdiri dari: Kurang Lancar (KL), 

Diragukan (D), Macet (M) yang 

terdapat pada kualitas asset 

produktif. 

b. Asset Produktif 

Jumlah dari keseluruhan aset 

produktif dari pihak terkait 

ataupun pihak tidak terkait, terdiri 

dari: Lancar (L), Dalam 

Pengawasan Khusus (DPK), 

Kurang Lancar (KL), Macet (M) 

yang terdapat pada kualitas aset 

produktif. 

3. Pemenuhan Pembentukan 

Penyisihan Asset Produktif 

(PPAP) 

Rasio Rasio PPAP 

merupakan rasio yang mengukur 

kepatuhan bank dalam membentuk 

PPAP untuk meminimalkan risiko 

akibat adanya aktiva produktif yang 
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berpotensi menimbulkan kerugian 

(Taswan, 2010:167).  Rasio ini 

berfungsi untuk mengukur tingkat 

kepatuhan bank dalam membentuk 

PPAP dan mengukur kualitas asset 

produktif. PPAP dirumuskan sebagai 

berikut: 

PPAP= 
PPAP yg telah dibentuk

Total Asset dari Produktif 
x100% 

Keterangan: 

a. Komponen yang termasuk PPAP 

yang wajib dibentuk terdiri dari: 

Total PPAP yang telah dibentuk 

terdapat dalam laporan. (Laporan 

kualitas Asset Produktif). Dalam 

penelitian ini variabel yang 

digunakan untuk mengukur 

kinerja kualitas asset adalah NPL 

dan APB. 

b. Total Asset Produktif dari pihak 

terkait ataupun pihak tidak 

terkait, terdiri dari: Lancar (L), 

Dalam Pengawasan Khusus 

(DPK), Kurang Lancar (KL), 

Macet (M) yang terdapat pada 

kualitas aset produktif. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan rasio NPL dan APB 

sebagai variabel bebas (X). 

C. Sensitvitas 
Kemampuan bank dalam 

mengantisipasi perubahan harga pasr 

yang terdiri dari suku bunga dan nilai 

tukar. Kemampuan bank dalam 

menghadapi keadaan pasar (nilai 

tukar) yang sangat berpengaruh pada 

tingkat pofitabilitas suatu bank. 

Sensitivitas dapat diukur dengnan 

menggunakan rasio sebagai berikut: 

1. Posisi Devisa Netto (PDN) 

Kegiatan valas dapat 

menempatkan suatu bank dalam suatu 

posisi tertentu seperti posisi Long, 

Short atau Square (seimbang). Bank 

dapat dikatakan mempunyai posisi 

Long dalam suatu mata uang apabila 

aktiva valas lebih besar dari pasiva 

valas dalam mata uang tersebut. 

Sedangkan posisi short terjadi apabila 

pasiva valas lebih besar dari aktiva 

valas dalam mata uang bersangkutan. 

(Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, 

2011:273). 

PDN dapat dirumuskan sebagai 

sebagai berikut: 

PDN= 
(Aktiva valas−Pasiva valas)+selsih 𝑜𝑓𝑓 𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑠ℎ𝑒𝑒𝑡

 Modal

x100% 

Keterangan: 

Aktiva valas terdiri meliputi sebagai 

berikut: penempatan pada bank lain, 

surat berharga yang dimiliki, kredit 

yang diberikan. 

a. Passiva valas meliputi sebagai 

berikut: Giro, simpanan 

berjangka, surat berharga yang 

diterbitkan, pinjaman uang yang 

diterima. 

b. Off balance sheet meliput 

sebagai berikut: Tagihan, 

kewajiban komitmen kontijensi 

(valas).  

c. Modal meliputi sebagai berikut: 

Modal disetor, agio atau disagio, 

opsi saham, modal sumbangan, 

dana setoran modal, selisih 

penjabaran laporan keuangan, 

selisih penilaian kembali aktiva 

tetap, laba atau rugi yang belum 

direalisasi dalam surat berharga, 

selisih transaksi perubahan 

ekuitas anak perusahaan. 

2. Interest Rate Risk (IRR) 

 Interest Rate Risk Rasio 

IRR merupakan rasio yang digunakan 

suatu bank untuk menunjukkan 

sensitivitas bank terhadap perubahan 

suku bunga yang ada (Veitzal Rivai 

dkk, 2013: 386). Rasio ini 

menghitung timbulnya risiko akibat 

perubahan suku bunga yang 

berpengaruh buruk terhadap 

pendapatan yang diterima oleh bank 
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atau pengeluaran yang dikeluarkan 

oleh bank. 

IRR dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

IRR= 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝐼𝑅𝑆𝐴)

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 (𝐼𝑅𝑆𝐿)
x100% 

Keterangan:  

a. IRSA terdiri dari: penempatan 

pada Bank Indonesia, giro pada 

bank lain, penempatan pada bank 

lain, surat berharga, kredit yang 

diberikan, dan penyertaan. 

b. IRSL terdiri dari: giro, tabungan, 

simpanan berjangka, simpanan 

dari bank lain, dan pinjaman 

yang diterima. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan rasio IRR sebagai 

variabel bebas (X). 

D. Efisiensi 

Efisiensi adalah 

kemampuan bank untuk mengelola 

sumber daya yang dimiliki secara 

efisien untuk mencapai tujuan 

tertentu. Rasio yang dapat digunakan 

untuk mengukur adalah sebagai 

berikut: 

1. Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

BOPO merupakan 

perbandingan antara biaya 

operasional dengan pendapatan 

operasional dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasi. Dalam 

hal ini perlu diketahui bahwa usaha 

utama bank adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan selanjutnya 

menyalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit, 

sehingga beban bunga dan hasil 

bunga merupakan porsi terbesar bagi 

bank (Veitzal Rivai dkk, 2013). 

BOPO dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

BOPO= 
Biaya operasional

Pendapatan operasional
x100% 

Keterangan: 

a. Komponen yang termasuk dalam 

biaya (beban operasional) terdiri 

dari: beban bunga, beban 

operasional lainya, beban 

(pendapatan) penghapusan asset 

produktif, beban estimasi 

kerugian komitmen dan 

kontijensi yang terdapat dalam 

laporan laba rugi dan saldo laba. 

b. Komponen yang termasuk dalam 

pendapatan operasional: hasil 

bunga, profisi dan komisi, 

pendapatan valas, transaksi 

devisa dan pendapatan lain lain. 

2. Fee Based Income Ratio (FBIR) 

FBIR adalah 

keuntungan yang diperoleh dari 

transaksi yang diberikan dalam 

jasa lainya atau selisih antara 

bunga simpanan dan bunga 

pinjaman. 

FBIR dapat dirumuskan: 

FBIR= 
Pendapatan Operasional Lainya diluar pendapatan bunga

Pendapatan operasional

x100% 

Keterangan: 

a. Komponen yang termasuk dengan 

pendapatan operasional diluar 

pendapatan bunga terdiri dari: 

hasil bunga, pendapatan margin 

dan bagi hasil, provisi dan komisi. 

b. Komponen yang termasuk dalam 

pendapatan operasional terdiri 

dari: pendapatan provisi, komisi, 

fee, pendapatan transaksi valuta 

asing, pendapatan peningkatan 

nilai surat berharga dan 

pendapatan lainya. 

Dalam penelitian ini variabel yang 

digunakan untuk mengukur kinerja 

efisensi adalah BOPO dan FBIR 

sebagai variabel bebas (X). 

Pengaruh LDR terhadap ROA 
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LDR memiliki pengaruh 

positif kepada ROA, apabila LDR 

meningkat artinya terjadi peningkatan 

total kredit dengan presentase lebih 

besar dibanding presentase total dana 

pihak ketiga, maka dalam hal ini bank 

akan mengalami kenaikan pendapatan 

bunga lebih besar dari kenaikan biaya 

bunga. Apabila pendapatan lebih 

besar dari biaya, maka laba bank akan 

ikut meningkat. Maka dari itu apabila 

nila LDR meningkat maka ROA akan 

meningkat pula. Pengaruh LDR 

terhadap ROA telah dibuktikan oleh 

Mahadhy Firnanda (2014) bahwa 

LDR berpengaruh positif signifikan, 

dan pada penelitian oleh Putri Vivi 

Andriani (2017) bahwa LDR 

berpengaruh positif tidak signifikan. 

Pengaruh LAR terhadap ROA 
LAR memiliki pengaruh 

positif terhadap ROA, karena apabila 

LAR meningkat maka telah terjadi 

peningkatan total kredit yang 

diberikan kepada bank lebih besar 

dibandingkan peningkatan jumlah 

aset yang dimiliki bank. Hal tersebut 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

pendapatan sehingga laba yang akan 

diperoleh bank semakin besar dan 

ROA juga meningkat. 

Pengaruh NPL terhadap ROA 
NPL memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA, apabila NPL 

meningkat maka telah terjadi 

peningkatan kredit bermasalah 

dengan tingkat presentase yang lebih 

besar daripada presentase 

peningkatan total kredit. Akibatnya 

terjadi peningkatan biaya yang harus 

dicadangkan lebih besar dibanding 

dengan peningkatan pendapatan. 

Apabila laba bank menurun dan ROA 

juga ikut menurun. Hal ini bisa 

dibuktikan oleh penelitian terdahulu 

oleh Mahadhy Firnanda (2014) yang 

menunjukan bahwa NPL memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA dan penelitian oleh 

Nissa Erlina (2016) bahwa NPL 

berpengaruh positif signifikan pada 

ROA. 

Pengaruh APB terhadap ROA 

APB memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA. Hal ini bisa 

terjadi apabila APB bank meningkat. 

Artinya telah terjadi peningkatan 

aktiva produktif bermasalah dengan 

presentase yang lebih besar 

dibandingkan dengan presentase 

peningkatan total aktiva produktif 

mengakibatkan terjadinya 

peningkatan biaya yang dicadangkan 

lebh besar daripada peningkatan 

pendapatan. Apabila biaya 

meningkat, maka laba akan menurun 

dan ROA akan menurun. Maka dari 

itu APB berpengaruh negatif pada 

ROA. Pengaruh APB pada ROA juga 

telah dibuktikan oleh Nissa Erlina 

(2016) bahwa APB berpengaruh 

negatif tidak signifikan, dan Mahadhy 

Firnanda (2014) bahwa APB 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. 

Pengaruh IRR terhadap ROA 

Dalam hal ini rasio IRR 

memiliki pengaruh negatif atau 

positif. Hal ini terjadi apabila IRR 

meningkat dan diikuti peningkatan 

IRSA dengan presentase lebih besar 

daripada presentase peningkatan 

IRSL. Jika pada saat itu suku bunga 

cenderung meningkat maka akan 

terjadi peningkatan pendapatan bunga 

yang lebih besar dari peningkatan 

biaya bunga akibatnya, menyebabkan 

laba meningkat dan ROA juga 

meningkat. Namun apabila IRSL 

lebih besar daripada IRSA akan 

menyebabkan ROA turun karena 

biaya bunga lebih besar daripada 
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pendapatan bunga sehinggan dapat 

menyebabkan IRR berpengaruh 

negatif terhadap ROA. Pengaruh IRR 

terhadap ROA juga telah dibuktikan 

oleh Putri Vivi Andriani (2017) 

bahwa IRR berpengarih positif tidak 

signifikan dan oleh Mahadhy 

Firnanda (2014) bahwa IRR 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA. 

Pengaruh BOPO terhadap ROA 

BOPO mempunyai 

pengaruh yang negatif terhadap ROA. 

Hal tersebut terjadi karena apabila 

BOPO meningkat, maka terjadi 

peningkatan biaya operasional lebih 

besar dibanding dengan peningkatan 

pendapatan operasional bank, 

sehingga biaya yang dikeluarkan 

lebih besar daripada pendapatan yang 

diterima oleh bank dan 

mengakibatkan tingkat keuntungan 

bank menurun. Hal ini 

mengakibatkan laba bank menurun 

dan ROA juga akan menurun. 

Pengaruh BOPO terhadap ROA juga 

telah dibuktikan oleh Nissa Erlina 

(2016) dan Putri Vivi Andriani (2017) 

bahwa BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. 

Pengaruh FBIR terhadap ROA 

FBIR mempunyai 

pengaruh positif terhadap ROA, hal 

ini terjadi apabila FBIR meningkat 

berarti telah terjadi peningkatan 

pendapatan operasional diluar 

pendapatan bunga lebih besar 

daripada peningkatan pendapatan 

operasional. Hal tersebut berarti 

menunjukan tingkat efisiensi 

kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan 

operasional diluar pendapatan bunga 

meningkat, hal ini menyebabkan laba 

meningkat dan ROA bank juga 

meningkat. Maka dari itu pengaruh 

FBIR terhadap ROA adalah positif. 

Pengaruh FBIR terhadap ROA telah 

dbuktikan oleh Nissa Erlina (2016) 

dan Putri Vivi Andriani (2017) bahwa 

FBIR berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Menurut tujuanya Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian klausal, 

hubunganya bersifat mempengaruhi 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

LAR 
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dua variabel atau lebih (Riduwan, 

2015:165) Menurut Sumber Datanya 

Penelitian ini mengunakan data 

sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan bank. Menurut Sugiyono 

(2012: 137) data sekunder adalah 

sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat dokumen. 

Identifikasi Variabel  

1) Variabel bebas (X) terdiri dari:  

LDR (X1), LAR (X2), NPL (X3), 

APB (X4), IRR (X5), BOPO (X6), 

FBIR (X7) 

Variabel Terikat (Y):  

ROA  Y 

Definisi Operasional  
1. ROA 

Rasio ini adalah rasio 

yang membandingkan antara laba 

sebelum pajak dengan total aset yang 

dimiliki BUSN Non Devisa. 

2. LDR 

Rasio ini adalah rasio 

yang membandingkan total kredit 

yang diberikan dengan total dana 

pihak ketiga yang dimiliki BUSN 

Non Devisa. 

3. LAR 

Ratio ini adalah 

perbandingan antara total kredit yang 

diberikan terhadap total asset yang 

dimiliki BUSN Non Devisa. 

4. NPL 

Rasio ini merupakan 

perbandingan antara kredit 

bermasalah dengan jumlah kredit 

BUSN Non Devisa. 

5. APB 

Rasio ini merupakan 

perbandingan antara aset produktif 

bermasalah dengan total aset 

produktif yang dimiliki BUSN Non 

Devisa. 

6. IRR 

Rasio ini merupakan 

perbandingan antara IRSA dengan 

IRSL yang dimiliki BUSN Non 

Devisa. 

7. BOPO 

Rasio ini merupakan 

perbandingan antara biaya opersional 

dengan pendapatan operasional yang 

dimiliki BUSN Non Devisa. 

8. FBIR 

Rasio ini merupakan 

perbandingan antara pendapatan 

operasional diluar pendapatan bunga 

dengan pendapatan operasional yang 

dimiliki oleh BUSN Non Devisa. 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengelolahan data 

yang diperoleh  dengan  

menggunakan  SPSS  versi 16.0 maka 

dapat dilakukan analisis statistic yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut :   

Y=  -0,12 LDR +0,37 LAR + 0,530 

NPL –0,675 APB -0,07 IRR -0,108 

BOPO -0,108 – 0,011 FBIR  + ei 

Uji F (Uji Bersama-sama)  

Uji F dilakukan untuk 

melihat signifikan tidaknya 

berpengaruh dari varibel bebas (X) 

terhadap variabel bebas (Y) secara 

bersama-sama. Dapat dilihat dari 

pengujian uji F sebagai berikut. 

1. H0 : β1 = β2 =β3 =β4 =β5 =β6 =β7 

=0, yang berarti variabel bebas 

yaitu LDR, LAR, NPL, APB, 

IRR, BOPO dan FBIR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh 

yang tidak seignifikan terhadap 

variabel tergantung (Y). 

2. H0 : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠β4 ≠β5 ≠β6 ≠β7 ≠0, 

berarti variabel-variabel bebas (X1, 

X2,X3,X4,X5,X6,X7) secara 

bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel 

terikat (Y). 
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3. F table α = 0,05 dengan df 

pembilang df 1 = 7 dan df penyebut 

df 2 = 80 sehingga Ftabel = 2,13 

4. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. 

Jika Fhitung > Ftabel   maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

5. Berdasarkan perhitungan SPSS 

maka diperoleh nilai Fhitung =  

272,949> Ftabel 2,13 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas secara 

bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

ROA.

 

Tabel 2 

HASIL PERHITUNGAN UJI F 
ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

 

 

 

1 

 

Regression 
642,537 7 91,791 272.949 ,000a 

Residual 26,904 80 ,337   

Total 669,441 87    

a. Predictors: (Constant), FBIR, APB, IRR, LDR, BOPO, LAR, NPL 

b. Dependent Variable: ROA 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,98a 0,960 0,956  

 Sumber : Data diolah 2018

Analisis Uji t (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan untuk 

menguji tingkat signifikan pengaruh 

variable bebas secara parsial terhadap 

variabel tergantung yaitu ROA pada 

BUSN Non Devisa 

a) Uji hipotesis 

1) Uji t sisi kanan 

H0 : βi ≤ 0 : berarti variabel LDR, 

LAR dan FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Non Devisa. 

H0 : βi > 0 : berarti variabel LDR, 

LAR dan FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada 

BUSN Non Devisa. 

2) Uji sisi kiri 

H0 : βi ≥ 0 : berarti variabel NPL, 

APB, dan BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Non Devisa. 

H0 : βi < 0 : berarti variabel NPL, 

APB, dan BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada 

BUSN Non Devisa. 

3) Uji t dua sisi 

H0 : βi = 0 : berarti variabel IRR  

secara parsial memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Non Devisa. 

H0 : βi ≠ 0 : berarti variabel IRR 

secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Non Devisa. 
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-0,924 1,66412 

b) Untuk uji satu sisi α = 0,05 dengan 

derajat bebas (df) = 80, maka 

diperoleh ttabel sebesar 1,66412 

Untuk uji dua sisi α/2 = 0,025 

dengan derajat bebas (df) = 80, 

maka diperoleh ttabel sebesar 

1,99006 

c) kriteria yang digunakan untuk 

pengujiaan hipotesis sebagai 

berikut: 

1) uji satu sisi kanan 

H0 diterima dan H1 ditolak apabila 

: thitung ≤  ttabel  

H0 ditolak dan H1 diterima apabila 

: thitung > ttabel  

2) uji satu sisi kiri 

H0 diterima dan H1 ditolak apabila 

: thitung  ≥  -ttabel  

H0 ditolak dan H1 diterima apabila 

: thitung <  -ttabel  

3) Uji dua sisi 

H0 diterima dan H1 ditolak apabila 

: -ttabel  ≤  thitung  ≤  ttabel  

H0 ditolak dan H1 diterima apabila 

: thitung  < -ttabel atau thitung  >  ttabel  

Tabel 3 

HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL (Uji t) 

Sumber : Data Diolah 2018 

1. Pengaruh LDR terhadap ROA 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat 

hasil thitung yang di peroleh sebesar -

0,775 dan thitung yang diperoleh 

sebesar (0,05:52), sehingga bisa 

dilihat thitung –0,775 < ttabel 1,66412, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hasil uji ini membuktikan bahwa 

LDR secara parsial memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Koefisien determinasi 

parsial (r2) adalah 0,0106 yang artinya 

variabel LDR secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 1,06 

persen terhadap ROA.

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2 

Daerah Penerimaan atau Penolakan H0 uji t LDR 

 

 

2. Pengaruh LAR terhadap ROA 

Variabel thitung ttabel H0 H1 R R² 

LDR (X1) -0,924 1,66412 Diterima Ditolak -0,103 0,0106 

LAR (X2) 2,114 1,66412 Ditolak Diterima 0,230 0,0529 

NPL (X3) 4,792 -1,66412 Diterima Ditolak 0,472 0,2227 

APB (X4) -4,919 -1,66412 Ditolak Diterima -0,482 0,2323 

IRR (X5) -0,799 +/- 1,99006 Diterima Ditolak -0,089 0,0079 

BOPO (X6)       -30,940 -1,66412 Ditolak Diterima -0,961 0,9235 

FBIR (X7) -0,516 1,66412 Diterima Ditolak -0,058 0,0033 

 H0 Ditolak 

H0 Diterima 
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1,66412 

Berdasarkan tabel 4.11 

dapat dilihat hasil thitung yang 

diperoleh sebesar 2,114 dan thitung 

yang diperoleh sebesar (0,0 : 52) 

sehingga bisa dilihat thitung 2,114 >  

ttabel 1,66412, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil uji ini membuktikan 

bahwa LAR secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA. Koefisien determinasi parsial 

(r2) adalah 0,0529 yang artinya 

variabel LAR secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 5,29 

persen terhadap ROA. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3 

Daerah Penerimaan atau Penolakan H0 uji t LAR 

 

3. Pengaruh NPL terhadap ROA 

Berdasarkan tabel 4.11 

dapat dilihat hasil thitung yang 

diperoleh sebesar -4,792 dan thitung 

yang diperoleh sebesar (0,05 : 52), 

sehingga bisa dilihat thitung   ̶ 4,792 > 

ttabel -1,66412, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hasil uji ini membuktikan 

bahwa NPL secara parsial memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Koefisien determinasi 

parsial (r2) adalah 0,2227 yang artinya 

variabel NPL secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 22,27 

persen terhadap ROA.

 

 
 

Gambar 4 

Daerah Penerimaan atau Penolakan H0 uji t NPL 

 

4. Pengaruh APB terhadap ROA 

Berdasarkan tabel 4.11 

dapat dilihat hasil thitung yang 

diperoleh sebesar 4,919 dan thitung 

yang diperoleh sebesar (0,05: 52), 

sehingga bisa dilihat thitung  ̶ 4,919 < 

ttabel 1,66412, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil uji ini membuktikan 

bahwa APB secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA. Koefisien determinasi parsial 

(r2) adalah 0,2323 yang artinya 

variabel APB secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 23,23 

persen terhadap ROA.

 H0 Ditolak 

H0 Diterima 

2,114 

 H0 Ditolak 

H0 Diterima 

-1,66412 4,792 
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Gambar 5 

Daerah Penerimaan atau Penolakan H0 uji t APB 

5. Pengaruh IRR terhadap ROA 

Berdasarkan Berdasarkan 

tabel 4.11 dapat dilihat hasil thitung 

yang diperoleh sebesar -8,269 dan 

thitung yang diperoleh sebesar (0,05: 

52), sehingga bisa dilihat ttabel -

1,99006 < thitung -0,799 < ttabel  1,99006 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hasil uji ini membuktikan bahwa IPR 

secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA. 

Koefisien determinasi parsial (r2) 

adalah 0,0079 yang artinya variabel 

IRR secara parsial memberikan 

kontribusi sebesar 0,79 persen 

terhadap ROA. 

 

 

 

 

Gambar 6 

Daerah Penerimaan atau Penolakan H0 uji t IRR 

6. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Berdasarkan tabel 4.11 

dapat dilihat hasil thitung yang 

diperoleh sebesar -30,940 dan thitung 

yang diperoleh sebesar (0,05: 52), 

sehingga bisa dilihat thitung –30,940 < 

ttabel 1,66412, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil uji ini membuktikan 

bahwa BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA. Koefisien determinasi parsial 

(r2) adalah 0,9235 yang artinya 

variabel BOPO secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 92,35 

persen terhadap ROA. 

 

 

 

Gambar 7 

Daerah Penerimaan atau Penolakan H0 uji t BOPO 

7. Pengaruh FBIR terhadap ROA 

Berdasarkan tabel 4.11 

dapat dilihat hasil thitung yang 

diperoleh sebesar -0,516 dan thitung 

yang diperoleh sebesar (0,05: 52), 

sehingga bisa dilihat thitung -0,516 < 

ttabel 1,66412, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hasil uji ini membuktikan 

bahwa FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan 

H0 Diterima 

 H0 Ditolak 

-4,919 -1,66412 

 H0 Ditolak  H0 Ditolak 

-1,99006 1,99006 

H0 Diterima 

-0,799 

 H0 Ditolak 

H0 Diterima 

-1,66412 -30,940 
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terhadap ROA. Koefisien determinasi 

parsial (r2) adalah 0,0033 yang artinya 

variabel FBIR secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 0,33 

persen terhadap ROA. 

 

 

 

 

 

Gambar 8 

   Daerah Penerimaan atau Penolakan H0 uji t FBIR 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari 

analisis linear berganda yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa 

antar tujuh variabel yang terdiri dari 

LDR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, 

dan FBIR memiliki nilai koefisien 

regresi yang sesuai dengan teori, 

diantaranya yaitu variabel LAR, IRR, 

APB dan BOPO seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 4.12

 

Tabel 4 

KESESUAIAN HASIL PENELITIAN DENGAN TEORI 

Sumber: Data diolah (2018) 

Hasil Analisis Linier Berganda

LDR 

Berdasarkan teori LDR 

memiliki pengaruh positif terhadap 

ROA. Menurut hasil penelitian bahwa 

LDR memiliki koefisien regresi 

sebesar –0,012 sehingga penelitian ini 

tidak sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis jika 

LDR mengalami peningkatan telah 

terjadi peningkatan total kredit yang 

diberikan dengan presentasi lebih 

tinggi dibandingkan presentase 

peningkatan dana pihak ketiga, 

akibatnya peningkatan pendapatan 

bunga lebih besar dari pada 

peningkatan biaya bunga. Hal ini 

menyebabkan laba Bank akan naik 

dan ROA juga mengalami 

peningkatan, tetapi selama periode 

penelitian dari triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan II tahun 2018 

ROA mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren 

sebesar -0,03 persen. 

Variabel Teori Hasil Analisa Kesimpulan 

LDR Positif Negatif Tidak Sesuai 

LAR Positif Positif Sesuai 

NPL Negatif Positif  Tidak Sesuai 

APB Negatif Negatif Sesuai 

IRR Positif/Negatif Negatif Sesuai 

BOPO Negatif Negatif Sesuai 

FBIR Positif Negatif Tidak Sesuai 

 H0 Ditolak 

H0 Diterima 

1,6746

9 

-0,516 



 

16 

 

LAR 

Berdasarkan teori LAR 

memiliki pengaruh positif terhadap 

ROA. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LAR memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,37 sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis 

apabila LAR mengalami penurunan 

maka telah terjadi peningkatan total 

kredit yang diberikan kepada bank 

lebih kecil daripada peningkatan 

jumlah aset yang dimiliki bank. Hal 

ini menyebabkan laba bank akan 

menurun dan ROA juga akan 

menurun. Selama periode penelitian 

dari triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan II tahun 2018 bahwa 

ROA bank mengalami penurunan 

dengan rata-rata tren ROA sebesar -

0,03 persen. 

NPL 

Berdasarkan teori, NPL 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA. Menurut hasil penelitian bahwa 

NPL memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,530 sehingga penelitian ini 

tidak sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian dengan 

teori disebabkan karena secara teoritis 

apabila NPL mengalami penurunan 

artinya telah terjadi peningkatan total 

kredit bermasalah dengan persentase 

lebih kecil dibandingkan persentase 

peningkatan total kredit. Hal ini 

menyebabkan peningkatan laba bank 

akan dan ROA juga mengalami 

peningkatan, tetapi selama periode 

penelitian dari triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan II tahun 2018 

ROA mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren 

sebesar -0,03 persen. 

APB 

Berdasarkan teori, APB 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA. Menurut hasil penelitian bahwa 

APB memiliki koefisien regresi 

sebesar -0,675 sehingga penelitian ini 

sesuai dengan teori. 

Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis 

apabila APB mengalami peningkatan 

artinya telah terjadi peningkatan 

akiva produktif bermasalah dengan 

persentase yang lebih besar 

dibandingkan dengan presentase 

peningkatan total aktiva produktif 

yang mengakibatkan terjadinya 

peningkatan biaya yang dicadangkan 

lebih besar daripada peningkatan 

pendapatan selama periode penelitian 

dari triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan II tahun 2018 ROA 

mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren 

sebesar -0,03 persen. 

IRR 

Berdasarkan teori, IRR 

memiliki pengaruh positif atau 

negatif terhadap ROA. Menurut hasil 

penelitian IRR memiliki koefisien 

regresi sebesar -0.007 sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis 

apabila IRR mengalami rata-rata 

negatif artinya telah terjadi penurunan 

IRSA dengan persentase lebih rendah 

dibandingkan persentase penurunan 

IRSL. Jika dikaitkan dengan suku 

bunga yang cenderung naik selama 

periode penelitian maka akan terjadi 

peningkatan beban bunga lebih kecil 

daripada peningkatan pendapatan 

bunga, sehingga pendapatan bank 

akan menurun dan ROA akan 

menurun dan dibuktikan dengan hasil 

penelitian dari triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan II tahun 2018 
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ROA mengalami penurunan yang 

dengan rata-rata tren sebesar -0,03 

persen.  

BOPO 

Variabel BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif 

yang tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 

92,35 persen terhadap ROA Pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa dengan hipotesis yang 

menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa. 

Kesiginifikanan pengaruh 

BOPO terhadap ROA disebabkan 

karena rata-rata tren BOPO adalah 

sebesar 0,31 persen persen namun 

pengaruhnya terhadap ROA relatif 

besar yang ditunjukkan dengan rata-

rata tren sebesar -0,03 persen. 

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan peneliti 

terdahulu oleh Mahadhy Firnanda 

(2014), Nissa Erlina (2016) , dan 

Putri Vivi Andriani (2017) hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menyatakan 

adanya pengaruh negatif yang  

signifikan BOPO terhadap ROA. 

FBIR 

Variabel FBIR secara 

parsial memiliki pengaruh negatif 

yang tidak signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 0,33 

persen terhadap ROA Pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa 

dengan hipotesis yang menyatakan 

bahwa FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa. 

Ketidaksiginifikanan pengaruh FBIR 

terhadap ROA disebabkan karena 

meskipun rata-rata tren FBIR adalah 

sebesar 0,10 persen persen namun 

pengaruhnya terhadap ROA relatif 

kecil yang ditunjukkan dengan rata-

rata tren sebesar -0,03 persen. 

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan peneliti 

terdahulu oleh Nissan Erlina (2016) 

dan Putri Vivi Andriani (2017) hasil 

penelitian ini mendukung yang 

menyatakan adanya pengaruh positif 

yang tidak signifikan FBIR terhadap 

ROA, sedangkan menurut penelitian 

oleh Mahadhy Fernanda (2014) 

ternyata     penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan    adanya 

pengaruh positif  yang signifikan 

FBIR terhadap ROA.  

KESIMPULAN, IMPLIKASI 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Variabel LDR, LAR, NPL, APB, 

IRR BOPO dan FBIR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa dari triwulan I 

tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya pengaruh LDR, 

LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan 

FBIR sebesar 96 persen. LDR, APB, 

IRR, secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA. LAR 

secera parsial mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. 

NPL secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA. BOPO 

secera parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

ROA. FBIR secera parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap ROA. 

Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah 
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Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa yang memiliki rata-rata ROA 

yang kurang baik agar dapat 

mengelola aset produktifnya secara 

konsisten agar ROA meningkat dan 

laba dari bank juga akan meningkat.  

Keterbatasan Penelitian 

Periode penelitian digunakan selama 

5 tahun yaitu mulai dari triwulan I 

tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Subyek penelitian ini terbatas 

yaitu pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa termasuk 

dalam sampel yaitu PT Bank 

Kesejahteraan Ekonomi, PT Bank 

Sahabat Sampoerna, PT Bank 

Pembangunan Daerah Banten, Tbk, 

dan PT Bank SBI Indonesia. 

Terdapat perbedaan perhitungan 

manual dengan excel dan dari data 

perhitungan yang ada di website 

Otoritas Jasa Keuangan, 

Saran 

Kepada Bank sampel penelitian 

terutama yang memiliki rata-rata 

ROA negatif untuk tahun berikutnya 

mampu mengelola rasio-rasio yang 

mempengaruhi ROA agar memiliki 

rata-rata positif sehingga laba juga 

akan meningkat. Kepada Bank 

sampel penelitian yang memiliki 

rata-rata LAR tinggi diharapkan 

untuk tahun berikutnya agar mampu 

meningkatkan LAR bank agar ROA 

juga akan meningkatkan sehingga 

keuntungan bank juga meningkat. 

Kepada Bank Pembangunan Daerah 

Banten yang memiliki rata-rata APB 

lebih dari 5% diharapkan untuk tahun 

berikutnya mampu mengelola aset 

produktif bank agar aset produktif 

bermasalah bank semakin kecil 

sehingga keuntungan bank akan 

meningkat dan ROA juga akan 

meningkat. Kepada Bank sampel 

penelitian terutama yang memiliki 

rata-rata BOPO tinggi diharapkan 

untuk tahun berikutnya mampu 

mengefisienkan biaya operasional 

untuk peningkatan pendapatan 

operasional sehingga peningkatan 

pendapatan operasional lebih besar 

daripada biaya operasional, laba 

bank meningkat dan ROA juga akan 

meningkat. Bagi peneliti selanjutnya 

yang akan mengambil tema sejenis 

maka sebaiknya mencakup periode 

penelitian yang lebih panjang dan 

mempertimbangkan subjek 

penelitian yang digunakan dengan 

melihat perkembangan perbankan. 
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